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Abstract : This study aims to determine the effect of financial literacy and cognitive style on financial
management in UMKM in Langsa City. The population of this study is all UMKM business actors in
Langsa City, totaling 23,079 UMKM. The sampling technique uses the Stratified Sampling method
where all UMKM actors are the sample. Data collection was carried out by distributing questionndires
to 100 respondents. The data obtained were then analyzed using SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences). The results of the research simultaneously show that financial variables and cognitive
style together have a significant influence on UMKM financial management in Langsa City. While
partially the financial literacy variable has no positive and significant effect on financial management
of UMKM in Langsa City. And the cognitive style variable also has no positive and significant effect on
financial management for UMKM in Langsa City. Finally, financial literacy and cognitive style
together have a positive and significant effect on financial management for UMKM in Langsa City.
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L Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini menjadi penyokong gerak
perekonomian di Indonesia. (Sarwono, 2015) dalam sambutannya pada Profil Bisnis
UMKM BI mengatakan bahwa “Andil UMKM bagi perekonomian Indonesia sudah
tidak diragukan lagi. UMKM mempunyai tingkat penyerapan tenaga kerja sekitar 97%
dari seluruh tenaga kerja nasional dan mempunyai kontribusi terhadap produk
domestik bruto (PDB) sekitar 57%”. Data statistik menunjukkan pada tahun 2015,
jumlah UMKM diperkirakan mencapai 60,7 juta unit dan sebagian besar merupakan
usaha berskala mikro (98,73 persen). Oleh karena itu UMKM dapat ikut berkontribusi
dalam peningkatan pembangunan nasional. Dikarenakan Jumlah UMKM yang terus
berkembang di Indonesia, UMKM tersebut mengalami pertumbuhan yang lambat dan
ada beberapa kasus UMKM mengalami gulung tikar. Difaktorkan UMKM yang tidak
berbekal pengetahuan keuangan dan pengelolaan keuangan akan mengalami
perkembangan yang lambat.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang memberikan
sumbangsih dan kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian masyarakat
Indonesia dengan terciptanya investasi nasional serta peran pada peningkatan bruto
Produk Dosmetik Bruto (PDB) Nasional (Nisa et al., 2020). UMKM mempunyai fungsi
yang signifikan guna meninggikan kesejahteraan masyarakat maupun meratakan
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penghasilan, sehingga sangat diharapkan dukungan dari semua pihak untuk
pengembangan UMKM (Surhayani & Yahya, 2021). Berdasarkan data yang diperoleh
dari Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) bulan Maret 2021,
pelaku bisnis UMKM mencapai 64,2 juta dengan menghimpun dana investasi sebesar
60,42% dari keseluruhan nilai investasi di Negara Kesatuan Republik Indonesia
(EKON, 2021). Dapat dikatakan bahwa UMKM ialah sebuah tonggak utama dalam
membangun perekonomian khususnya di Negara Kesatuan Republik Indonesia (Saskia
& Yulhendri, 2020).

Dengan semakin berkembangnya usaha, menuntut UMKM untuk menyediakan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Kini Dewan Standar
Keuangan Tkatan Akuntan Indonesia (DSAK TAI) sebagai penyusun standar akuntansi
keuangan yang belaku di Indonesia, menyadari bahwa untuk mengatasi kendala yang
dihadapi UMKM diperlukan standar akuntansi yang lebih sederhana dari SAK umum
berbasis Internasional Financial Reporting Standard (IFRS). Oleh karena itu, pada tahun
2009 DSAK TAI menyusun dan mengembangkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP merupakan pilar kedua akuntansi
keuangan di Indonesia setelah SAK umum berbasis IFRS. SAK yang memiliki
akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan SAK ETAP jika otoritas berwenang
membuat regulasi mengizinkan penggunaan SAK ETAP. SAK ETAP mengatur
pencatatan akuntansi yang lebih sederhana dibandingkan SAK umum dalam hal
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan transaksi pada laporan keuangan. SAK
ETAP berlaku efektif pada laporan keuangan yang dimulai pada 1 januari 2011,
Penyederhanaan pengaturan akuntansi pada SAK ETAP diharapkan dapat mendorong
perkembangan UMKM di Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia 2019). dan dirubah
menjadi SAK EMKM.

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang
dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas
publik yang signifikan sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). (Ikatan Akuntan Indonesia. 2016).

Kota Langsa adalah salah satu kota yang memiliki jumlah UMKM yang cukup
banyak. Berdasarkan hasil observasi pada UMKM di Kota Langsa dari tahun 2013-2021
jumlah UMKM di Kota Langsa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel Error! No text of specified style in document.. Data UMKM di Kota Langsa

Tahun Kriteria UMKM Jumlah UMKM(Unit persentase

Mikro | Kecil | Menengah Usaha) Kenaikan/

Penurunan
2013 551 96 1 648 0.15%
2014 595 53 1 649 -99.59%
2015 151 53 2.460 2.631 28.32%
2016 1.849 192 1335 3.376 25818.25%
2017 624 43 208 875 -69.03%
2018 72 43 156 271 -99.08%
2019 147 18 2.331 2.496 623.68%
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2020 7163 ] 3.989 6.911 18.063 27.77%

2021 101471 4.101 8.831 23.079 0.15%

Sumber: Disperindagkop dan UMKM Kota Langsa (data diolah), 2021

Seperti yang terlihat dari tabel 1 didata UMKM di Kota Langsa dari sumber
Disperindagkop dan UMKM Kota Langsa Selama masa pandemi mulai 2020-2021,
jumlah UMKM meningkat secara signifikan. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa data
UMKM di Kota Langsa dari sumber Disperindagkop dan UMKM Kota Langsa, pada
masa pandemi yang dimulai tahun 2020-2021 mempunyai jumlah UMKM yang sangat
meningkat. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa pertumbuhan UMKM di Langsa
amat besar, namun insiden tersebut tidak lepas dari hambatan dan tantangan yang
akan dialami oleh para pelaksana UMKM, yang salah satunya adalah kurangnya
penerapan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang baik, karena terbatasnya
pengetahuan keuangan, pelaku UMKM menganggap pengelolaan keuangan tidak
penting. (Prasetyo, 2013) menyatakan bahwa ketidak berhasilan dalam mengelola
usaha disebabkan oleh kurangnya keterampilan dalam bidang pengelolaan keuangan.
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) perlu mendapat perhatian serius dari semua
pihak, supaya bisa menjadi penopang utama perekonomian daerah dan penunjang
kemajuan sektor pariwisata. Terutama disaat kondisi pandemi Covid-19 yang masih
berlanjut hingga saat ini. Demikian hal tersebut disampaikan Wakil Walikota Langsa
DR H Marzuki Hamid, MM saat menyampaikan sambutannya pada acara Pelantikan
Pengurus Komite Daerah Dewan UKM Kota Langsa Masa Bakti 2021-2025 bertempat
di Aula Sekretariat Daerah Kota Langsa. Selasa (02/03/2021). Lanjutnya, di saat
pandemi ini, kita akan mendorong semua pihak terutama dinas terkait untuk semakin
mengembangkan UMKM, terutama pengurusan izin, juga memberikan pelatihan
peningkatan sumber daya manusia hingga bantuan modal dan promosi. Disisi lain
perlunya pendampingan untuk mengetahui potensi usaha yang dapat dikembangkan
masyarakat agar tepat sasaran hingga mampu mendatangkan keuntungan dan menarik
masyarakat luar daerah untuk berinvestasi. Dari dasar itu kami menilai sektor UMKM
merupakan salah satu solusi untuk memulihkan perekonomian masyarakat di Kota
Langsa.

I1. Landasan Teori Dan Metode Penelitian
Landasan Teori
Pengelolaan Keuangan

Menurut Andreas (2011) proses pengelolaan keuangan dimulai dari menentukan
sumber dana perusahaan, kemudian perencanaan dengan cara menyusun anggaran,
manajemen kas serta pencatatan dan pelaporan.

Literasi Keuangan

Menurut Remund (2010) dalam penelitian Widyawati (2012) menyatakan ada
empat hal yang paling umum dalam literasi keuangan vyaitu penganggaran,
tabungan,pinjaman, dan investasi. Literasi keuangan tidak hanya melibatkan
pengetahuan dan kemampuan untuk menangani masalah keuangan tetapi juga atribut
nonkognitif
Cognitive Style
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Menurut Fadillah, (2009). Cognitive Style adalah kebiasaan seseorang
berperilaku dalam memproses informasi seperti menerima, memikirkan dan
memecahkan masalah maupun menyimpan informasi.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)

SAK EMKM adalah suatu standar yang disusun oleh Ikatan Akuntansu
Indonesia (IAI) untuk memenuhi persyaratan Akuntansin dalam pelaporan keuangan
entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) (IAI,2021). Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) digunakan untuk entitas yang tidak
memenuhi definisi dan kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), jika otoritas mengizinkan entitas tersebut untuk
menyusun laporan keuangan beradasarkan SAK EMKM.

Berdasarkan gambaran tersebut, maka hubungan antar variabel akan
ditunjukkan dalam model penelitiaan berikut ini :

Literasi keuangan

(X1) |
Pengelolaan keuangan

Cognitive Style (X2)

Gambar 1. Model/Skema Penelitian

Keterangan :
a. = Parsial
b. ------- = Simultan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, berikut hipotesis mengenai pengaruh
Literasi Keuangan Dan Cognitive Style Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada UMKM Di
Kota Langsa yaitu :

H, . Literasi Keuangan Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Pengelolaan

Keuangan UMKM.

H, : cognitive style berpengaruh positif dan Signifikan terhadap pengelolaan

keuangan.

H; : literasi keuangan dan cognitive style berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengelolaan keuangan.

Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer, dimana data
primer diambil dari pengumpulan data kuesioner yang diberikan kepada responden.
Sedangkan Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro,Kecil dan
Menengah (UMKM) dengan jumlah 23.079 UMKM. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik sampel Stratified sampling.
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Stratified sampling menurut Sugiyono (2015:52) adalah cara penarikan sampel untuk
populasi yang memiliki karakteristik heterogen dan juga digunakan oleh populasi yang
mempunyai unsur atau anggota berstrata (tingkat). Menurut Arikunto (2012;104) jika
jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang maka bisa diambil 10-
15% atu 20-25% dari jumlah populasinya. Maka diperoleh sampel penelitian sebanyak
100 UMKM. Dengan yang menjadi responden adalah pelaku usaha UMKM di Kota
Langsa dengan kriteria responden yaitu

1. Pemilik atau pengelola UMKM yang berada di Kota Langsa

2. UMKM yang sudah berdiri lebih dari 1 tahun, dikarenakan UMKM yang berdiri

lebih dari 1 tahun diasumsikan relatif lebih stabil usahanya.
3. UMKM telah melakukan kegiatan pelatihan usaha dasar

Untuk penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin sebagai berikut :
n

T TN
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = margin of error max yaitu tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat
ditoleransi (ditentukan 109% atau 0.1)

23.079
n= -
1+ 23.079(0,1)2

= 9956 atau 100

sechingga jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 100 dari 23.079
populasi UMKM di wilayah Kota Langsa. Untuk mempermudah dalam pengolahan
data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Jumlah tersebut dipilih kriteria UMKM
di Kota Langsa dengan perhitungan sebagai berikut:

Mikro {1 x 100 = 43,96 ata 44
Kecil . 2=-x 100 = 17.76 ctau 18
Menengah  : ==—x 100 = 38,26 ctau 38

Adapun daftar sampel dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Sampel Penelitian

No | Jenis usaha Jumlah
1 Mikro 44
2 Kecil 18
3 Menengah 38
Jumlah 100

I1I. Hasil Dan Pembahasan
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Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Berdasarkan tabel, maka variabel Literasi Keuangan (X)) terdapat 6 (enam)
pernyataan dan semua adalah valid ( nilai sig 2-tailed < 0,05 ). Variabel Cognitive Style
(X3) terdapat 6 (enam) pernyataan dan semua adalah valid ( nilai sig 2-tailed < 0,05 ).
Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) terdapat 5 (lima) pernyataan dan semua adalah
valid (nilai sig 2-tailed < 0,05 ).
Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, maka variabel Literasi Keuangan (X;) memiliki
nilai sebesar 0,771, variabel Cognitive Style (X5) memiliki nilai sebesar 0,757, dan pada
variabel Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai sebesar 0,691. Dari hasil yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa Cronbach’s Alpha masing — masing variabel
lebih besar dari 0,60 yang berarti bahwa setiap pernyataan dari seluruh variabel
seluruhnya dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.747) 4.760 6.039 .000
Literasi keuangan 129 10 126 1.168 246
Cognitive style -10]] 163 -.067] -.621 536

a. Dependent Variable: Pengelolaa keuangan
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 (2022)

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut :
Y - 28,747 + (- 0,129)X, + (-0,101) X + ¢
Dari persamaan diatas dapat di jelaskan bahwa :

1. Nilai konstanta sebesar 28,747, artinya jika variabel literasi keuangan (X;) dan
cognitive style (X,) nilainya adalah 0, maka persepsi pengelolaan keuangan adalah
tetap maka nilai variabel pengelolaan keuangan sebesar 28,747.

2. Variabel literasi keuangan mempunyai nilai koefisien regresi sebesar (- 0,129).
Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel literasi keuangan
sebesar 1%, maka pengelolaan keuangan meningkat sebesar (- 0,129) (-12%)
atau sebaliknya jika setiap terjadinya penurunan variabel literasi keuangan akan
menurun sebesar 0(- 0,129) (-12%) dengan asumsi bahwa variabel bebas yang
lain dari model regresi adalah tetap.

3. Variabel cognitive style mempunyai nilai koefisien regresi sebesar (-0,101). Hal ini
menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel literasi keuangan
sebesar 1%, maka pengelolaan keuangan meningkat sebesar (-0,101) (-10%) atau
sebaliknya jika setiap terjadinya penurunan variabel cognitive style akan menurun
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sebesar (-0,101) (-10%) dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (uji F)
Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 54.056 2 27.028) 706|496
Residual 3711.944 97 38.267]
Total 3766.000 99

a. Dependent Variable: Pengelolaa keuangan
b. Predictors: (Constant), Cognitive style, Literasi keuangan
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 (2022)

Berdasarkan tabel 2 diketahui hasil uji F menunjukkan nilai sebesar 46,223
dengan probabilitas sebesar 0,496. Hal ini menunjukkan bahwa Sig f > 0,05. Karena
0,496 > 0,05, maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan variabel keuangan dan cognitive

style secara bersama - sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM di Kota Langsa.

Uji Parsial (t)
Tabel 5. Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.747 4760 6039 .00
Literasi keuangan 129 110 126 1168 246
Cognitive style -10]] 163 -.067] -.02] 536

. Dependent Variable: pengelolaan keuangan

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 (2022)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai signifikan variabel literasi keuangan (X;) dengan taraf signifikan sebesar 0,246
< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Sehingga uji hipotesis ini
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh secara parsial
terhadap pengelolaan keuangan.

2. Nilai signifikan variabel cognitive style (X,) dengan taraf signifikan sebesar 0,536 >
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Sehingga uji hipotesis ini
menunjukkan bahwa variabel cognitive style tidak berpengaruh secara parsial
terhadap pengelolaan keuangan.
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Koefisien Determinasi ( R*)
Tabel 6. Koefisien Determinasi ( R*)
Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 1207 014 -.006 6.186
a. Predictors: (Constant), Cognitive style, Literasi keuangan

b. Dependent Variable: Pengelolaa keuangan
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 (2022)

Berdasarkan tabel 4 maka dapat diketahui R Square (R”) sebesar 0,014 yang
menunjukkan kontribusi dari variabel literasi keuangan dan cognitive style diolah secara
bersama - sama terhadap pengelolaan keuagan sebesar 01,4 % sedangkan sisanya 98,6
% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai signifikan variabel literasi keuangan
(X)) yaitu sebesar 0,246 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H; ditolak. Sehingga uji
hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Langsa. Literasi
keuangan merupakan penganggaran, tabungan,pinjaman, dan investasi. Literasi
keuangan tidak hanya melibatkan pengetahuan dan kemampuan untuk menangani
masalah keuangan tetapi juga atribut nonkognitif. Jika pelaku UMKM memiliki
pengetahuan keuangan yang baik maka akan cenderung lebih efektif dan lebih baik
dalam pengambilan keputusan dan mengurangi resiko kebangkrutan atau gulung tikar.
Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Langa.

Pengaruh Cognitive Style terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai signifikan variabel cognitive style (X>)
sebesar 0,536 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Sehingga hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa variabel cognitive style tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Cognitive style merupakan kebiasaan
seseorang berperilaku dalam memproses informasi seperti menerima, memikirkan dan
memecahkan masalah maupun menyimpan informasi. Hasil dalam penelitian ini
menyatakan bahwa cognitive style tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan,

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Cognitive Style terhadap Pengelolaan Keuangan
pada UMKM Di Kota Langsa

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui tingkat signifikan untuk pengaruh untuk
pengaruh literasi keuangan dan cognitive style secara simultan terhadap pengelolaan
keuangan pada UMKM di Kota Langsa adalah taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat pen%aruh antara X; dan X, secara
simultan terhadap Y.Besarnya nilai R Square (R%) sebesar sebesar 0,014 yang
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menunjukkan kontribusi dari variabel literasi keuangan dan cognitive style diolah secara
bersama - sama terhadap pengelolaan keuagan sebesar 01,4 % sedangkan sisanya 98,6
9% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.

IV.  Kesimpulaan

Berdasarkan hasil hipotesis diatas maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel literasi keuangan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Langsa. Dan variabel cognitive style juga tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di
Kota Langsa. Terakhir literasi keuangan dan cognitive style secara bersama - sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di
Kota Langsa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dipertimbangkan kembali bagi
peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya. Keterbatasan
penelitian ini adalah proses pengambilan data dimana informasi dari hasil kuesioner
yang disebarkan terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya,
ini mungkin terjadi dikarenakan adanya perbedaan dalam pemikiran, anggapan dan
pemahaman setiap responden. Sehingga hasil jawaban dapat menyebabkan hasil yang
bias. Keterbatasan lainnya adalah kejujuran dalam pendapat dan pemikiran dalam
pengisian kuesioner.

Dengan adanya keterbatasan tersebut maka penulis dapat memberikan saran,
yaitu peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian berkelanjutan, hal ini
bertujuan untuk dapat mengetahui dan dapat menilai setiap perubahan perilaku
responden dari waktu kewaktu, dan peneliti selanjutnya, juga dapat menambah
variabel lainnya yang belum terdapat dalam penelitian ini agar hasil penelitian
selanjutnya lebih baik dan dapat menambah pengetahuan.
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